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 Studi ini ditujukan menilai dampak Locus of control 

dan pengalaman magang pada kesiapan kerja Generasi Z di 

kawasan Solo Raya, melalui Self-efficacy sebagai variabel 

perantara. Metode yang dipakai studi ini ialah pendekatan 

kuantitatif deskriptif, di mana data dikumpulkan melalui 

kuesioner yang memakai skala Likert 5 poin dari 200 

responden yang dipilih secara purposive sampling. Analisis 

data dikerjakan metode Structural Equation Modeling (SEM) 

berbasis Partial Least Square (PLS). Hasilnya penelitian 

menampakkan, Locus of control dan Self-efficacy mendapati 

pengaruh bermakna serta positif pada kesiapan kerja. 

Sebaliknya, pengalaman magang tidak membagikan 

pengaruh langsung yang bermakna, tetapi berkontribusi 

secara tidak langsung melalui Self-efficacy sebagai mediator. 

Studi ini menekankan pentingnya menaikkan Self-efficacy 

dan Locus of control dalam mempersiapkan Generasi Z 

menghadapi dunia kerja. Adapun keterbatasannya, studi ini 

hanya berfokus pada wilayah Solo Raya, sehingga hasilnya 

perlu diuji lebih lanjut guna wilayah lain. Studi ini 

membagikan kontribusi orisinal melalui mengintegrasikan 

Self-efficacy sebagai mediator, serta menawarkan panduan 

bagi institusi pendidikan dan dunia industri dalam menaikkan 

kesiapan kerja generasi muda. 

Kata Kunci: locus of control, pengalaman magang, Self-

efficacy, kesiapan kerja, Generasi Z. 

 

A B S T R A C T 

This study aims to assess the impact of Locus of control 

and internship experience on the job readiness of Generation 

Z in the Greater Solo area, with Self-efficacy as an 

intermediary variable. The method used in this study is a 

descriptive quantitative approach, where data is collected 

through a questionnaire using a 5-point Likert scale from 200 

respondents selected by purposive sampling. Data analysis 

was carried out using the Structural Equation Modeling 

(SEM) method based on Partial Least Square (PLS). The 

research findings revealed, Locus of control and Self-efficacy 
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found a significant and positive influence on job readiness. 

In contrast, internship experience did not share a significant 

direct influence, but contributed indirectly through Self-

efficacy as a mediator. This study emphasizes the importance 

of increasing Self-efficacy and Locus of control in preparing 

Generation Z for the world of work. As for the limitations, 

this study only focuses on the Greater Solo area, so the 

results need to be further tested for other regions. This study 

shares an original contribution by integrating Self-efficacy 

as a mediator, and offers guidance for educational 

institutions and the industrial world in improving the work 

readiness of the younger generation. 

Key word: locus of control, internship experience, Self-

efficacy, work readiness, Generation Z 
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PENDAHULUAN 

Generasi Z lahir antara tahun 1999 hingga 2012, dikenal sebagai generasi digital native 

yang mendapati tingkat keakraban tinggi pada teknologi (Chillakuri, 2020). Generasi ini kini 

memasuki dunia kerja melalui harapan tinggi pada fleksibilitas dan inovasi, namun sering kali 

menghadapi tantangan dalam hal kesiapan kerja akibat kurangnya pengalaman praktis selama 

masa pendidikan (Schroth, 2019). Kesiapan kerja menjadi isu penting karena mencerminkan 

kemampuan adaptasi individu guna menjalankan tugas secara efektif di lingkungan profesional 

(Ramadhan et al., 2020). 

Locus of control, pengalaman magang, dan Self-efficacy ialah faktor penting dalam 

kesiapan kerja. Locus of control merujuk ke keyakinan individu terkait seberapa besar mereka 

bisa mempengaruhi peristiwa dalam hidupnya, dan penelitian menampakkan, faktor ini men-

dapati dampak yang bermakna pada kesiapan kerja (Bandiyono, 2022; Tentama & Abdus-

salam, 2020). Individu dari Generasi Z yang mendapati Locus of control internal biasanya lebih 

percaya diri dalam mengakui tanggung jawab atas hasil pekerjaan mereka (Afista & Kris Yuan 

Hidayatulloh, 2020) 

Pengalaman magang juga memainkan peran penting dalam menaikkan kesiapan kerja. 

Program magang membagikan mahasiswa peluang guna mengidentifikasi dunia kerja secara 

praktis dan membangun keterampilan profesional yang relevan ((Fauzan et al., 2023a; Jackson, 

2018). Penelitian oleh (Saputri Nuraeni et al., 2024; Supriyanto et al., 2022) menampakkan 
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semakin banyak magang yang dilalui, semakin naik tingkat kesiapan kerja individu. Selain itu, 

pengalaman magang bisa membantu mahasiswa dalam mengidentifikasi minat dan potensi 

karier yang sesuai, sehingga menaikkan motivasi kerja (Chairunissa & Rahmayanti, 2023).  

Self-efficacy, bersama melalui Locus of control dan pengalaman magang, ialah faktor 

kunci yang mempengaruhi kesiapan kerja (Azmi Akmalia, 2020). Self-efficacy menggam-

barkan keyakinan individu dalam kemampuannya guna mengatasi hambatan serta mencukupi 

tujuan. Penelitian sebelumnya oleh (Innab et al., 2024; Itryah & Futri Anggraini, 2022) 

menampakkan, seorang tingkat Self-efficacy tinggi cenderung lebih bisa menghadapi tuntutan 

saat kerja. Selain itu, Self-efficacy sering berperan sebagai mediator antara Locus of control 

serta pengalaman magang pada kesiapan kerja (Cipta & Wahyuni, 2024; Phillips & Gully, 

1997). 

Dukungan guna korelasi antara variabel-variabel ini juga ditemukan dalam penelitian 

oleh (Sholikah & Muhyadi, 2021), yang menampakkan, Locus of control berkorelasi positif 

melalui kesiapan kerja. Sementara itu, (Fauzan et al., 2023) menemukan, pengalaman magang 

bermakna mempengaruhi kesiapan kerja. Penelitian (Djunaedi et al., 2022; Qudsiyah, 2023) 

juga menekankan pentingnya peran Self-efficacy dalam memediasi korelasi antara Locus of 

control serta pengalaman magang melalui kesiapan kerja. 

Tujuan studi ini ialah guna menelaah pengaruh Locus of control dan pengalaman 

magang pada kesiapan kerja Generasi Z di wilayah Solo Raya, melalui Self-efficacy sebagai 

variabel intervening. Diharapkan studi ini bisa membagikan kontribusi teoritis pada pengem-

bangan literatur terkait faktor-faktor yang mempengaruhi kesiapan kerja. Secara praktis, 

hasilnya diharapkan menjadi panduan bagi Generasi Z, institusi pendidikan, dan industri dalam 

menaikkan kesiapan kerja melalui penguatan Self-efficacy dan optimalisasi pengalaman 

magang. 

METODE PENELITIAN 

Studi ini memakai metode kuantitatif melalui pendekatan deskriptif guna mengevaluasi 

pengaruh Locus of control dan pengalaman magang pada kesiapan kerja, Self-efficacy sebagai 

variabel mediasi. Metode kuantitatif membagikan kerangka penelitian yang sistematis dan 

terstruktur (Sugiyono, 2020), sedangkan pendekatan deskriptif dipakai guna menggambarkan 

korelasi sebab-akibat antarvariabel (Sekaran et al., 2016). Populasi penelitian terdiri dari 
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Generasi Z di Solo Raya, yang berjumlah sekitar 150.000 jiwa (BPS, 2024), melalui teknik 

purposive sampling. Jumlah sampel minimum yang ditetapkan ialah 130, namun ditingkatkan 

menjadi 200 guna menaikkan keandalan hasil. Data primer dikumpulkan melalui kuesioner 

berbasis Google Form memakai skala Likert 5 poin yang mencakup indikator seperti locus of 

control, pengalaman magang, Self-efficacy, dan kesiapan kerja (Arkorful & Hilton, 2022; 

Fauzan et al., 2023; Supriyanto et al., 2022)  

Analisis data dikerjakan melalui Structural Equation Modeling (SEM) berbasis Partial 

Least Square (PLS) melalui software SmartPLS, karena kemampuannya dalam menangani data 

melalui ukuran sampel kecil serta korelasi antarvariabel yang kompleks (Ghozali, 2018). 

Tahapan analisis terkait evaluasi outer model guna mengkaji validitas dan reliabilitas, evaluasi 

inner model guna menelaah korelasi antarvariabel melalui R² dan path analysis, serta pengujian 

hipotesis berlandaskan nilai t-statistic dan p-value (Achmad et al., 2022). Hasil analisis 

ditujukan mengungkap korelasi langsung maupun tidak langsung antarvariabel yang diteliti.  

HASIL 

Pada penelitian berikut, peneliti memilih 200 responden selaku sampel berlandaskan 

sejumlah kriteria yang sudah ditentukan sebelumnya. Pemilihan berikut dilaksanakan guna me-

mastikan, sannya sampel bisa merepresentasikan populasi penelitian secara tepat. Data dikum-

pulkan lewat proses penyaringan melalui memakai enam kriteria utama yang dirumuskan 

dalam bentuk pertanyaan pada kuesioner. Sebanyak 200 kuesioner disebarkan, serta seluruh 

data yang terkumpul memnuhi syarat guna ditelaah lebih lanjut. Kriteria yang dipakai terkait 

jenis kelamin, usia, dan domisili di Solo Raya. Pendekatan berikut memungkinkan peneliti 

memperoleh sampel yang relevan serta membagikan Gambaran komprehensif terkait objek 

penelitian selaku berikut ini: 

Tabel 1. Karakteristik Responden Berlandaskan Jenis Kelamin 

 
Sumber : Data primer diolah, 2025 

Berlandaskan data yang disajikan dalam Tabel 1, responden dalam studi ini terbagi 

menjadi dua kategori jenis kelamin, laki-laki dan perempuan. Dari total 200 responden yang 
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terlibat, 67,6% di antaranya ialah perempuan, sedangkan 32,4% lainnya ialah laki-laki. 

Tabel 2. Karakteristik Responden berlandaskan Usia 

    

Sumber : Data primer diolah, 2025 

 Berlandaskan tabel 2, bisa ditelaah jumlah responden usia kurang dari 17 tahun ialah 

30 orang, yang setara melalui 15,2%. Responden dalam rentang usia 18-22 tahun mencapai 

110 orang atau 55,4%, sementara 60 responden lainnya, atau 29,4%, berada pada kelompok 

usia di atas 23 tahun. 

Tabel 3. Karakteristik Responden Berlandaskan Domisili Solo Raya 

 
Sumber : Data primer diolah, 2025 

 Berlandaskan tabel 3, seluruh responden yang dijadikan sampel penelitian berasal dari 

wilayah Solo Raya, tanpa ada yang berdomisili di luar wilayah tersebut. Sebanyak 200 respon-

den, atau 100%, tinggal di Solo Raya. Dalam studi ini, pengujian dikerjakan melalui teknik 

analisis Structural Equation Modeling (SEM) berbasis Partial Least Square (PLS) yang diban-

tu oleh aplikasi SmartPLS. Skema model PLS (Outer model) ditampilkan. 
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Gambar 1. Outer model 

Sumber: Data primer yang diolah, 2025 

Uji Validitas 

Pengujian validitas ditujukan memastikan, data yang dipakai studi ini mencukupi 

kriteria validitas yang diperlukan. Proses ini dikerjakan memakai perangkat lunak SmartPLS 

3.0 dan dibagi menjadi dua jenis, validitas konvergen serta validitas diskriminan: 

1. Uji Validitas Konvergen (Convergent Validity) 

Uji ini dirancang guna mengevaluasi kelayakan suatu indikator berlandaskan validitas 

konvergen, yang dianggap terpenuhi jika nilai outer loadings lebih besar dari 0,7. Nilai 

outer loadings guna setiap indikator dalam variabel penelitian akan disajikan guna 

menampakkan tingkat validitasnya. Validitas konvergen menampakkan, indikator-

indikator tersebut bisa mewakili konstruk atau variabel laten yang diukur, sehingga 

penting guna memastikan, semua indikator mendapati nilai yang mencukupi standar 

yang ditetapkan:  

Tabel 4. Hasil Outer Loading 

Variabel Indikator Outer Loading 

Locus of control 

(X1) 
LC1 0,755 

 LC2 0,860 

 LC3 0,793 

 LC4 0,813 

 LC5 0,812 

 LC6 0,733 

Pengalaman PM1 0,880 
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Sumber: Data primer yang diolah, 2025 

Berlandaskan hasil ditunjukkan dalam tabel 4, setiap indikator variabel mendapati 

nilai outer loading lebih besar dari 0,7. Berlandaskan Ghozali (2018), indikator reflektif diang-

gap mendapati korelasi yang tinggi jika nilainya melebihi 0,70, meskipun nilai loading antara 

0,5 - 0,6 masih bisa diterima guna mencukupi kriteria validitas konvergen. Data ini 

menampakkan, tidak ada indikator melalui nilai outer loading di bawah 0,5, sehingga semua 

indikator ditetapkan valid dan bisa dipakai penelitian serta siap kajian lanjut.  

Pengujian ini ditujukan memastikan kelayakan atau validitas dari setiap indikator 

yang mendapati korelasi tinggi pada konstruk melalui validitas konvergen, yang ditunjukkan 

oleh nilai Average Variance Extracted (AVE) yang lebih besar dari 0,5. Berikut ialah nilai 

AVE guna masing-masing variabel: 

Tabel 5. Average Variance Extracted (AVE) 

 
Sumber : Data primer diolah, 2025 

Variabel Indikator Outer Loading 

Magang (X2) 

 PM2 0,738 

 PM3 0,862 

 PM4 0,796 

Self Efficacy (Z) SE1 0,803 

 SE2 0,745 

 SE3 0,795 

 SE4 0,741 

 SE5 0,749 

 SE6 0,712 

Kesiapan Kerja (Y) KK1 0,814 

 KK2 0,736 

 KK3 0,748 

 KK4 0,804 

 KK5 0,775 

 KK6 0,788 

 KK7 0,753 

 KK8 0,725 
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  Berlandaskan data yang disajikan dalam tabel 5, setiap variabel dalam studi ini menam-

pakkan nilai AVE (Average Variance Extracted) yang melebihi 0,5. Nilai AVE guna masing-

masing variabel ialah: Locus of control sebesar 0,633, Pengalaman Magang sebesar 0,674, Self 

Efficacy sebesar 0,575, dan Kesiapan Kerja sebesar 0,590. Hal ini menandakan, semua variabel 

dalam studi ini mencukupi kriteria validitas konvergen. 

2. Uji Validitas Diskriminan (Discriminant Validity) 

mengkaji validitas diskriminan, terdapat dua metode utama. Salah satunya ialah me-

makai Kriteria Fornell-Larcker, yang mengkomparasikan akar kuadrat nilai AVE me-

lalui korelasi antar variabel laten. Dalam pengujian ini, nilai akar kuadrat AVE harus 

lebih tinggi daripada nilai korelasi antar variabel laten. Hasil dari pengujian ini menam-

pakkan, semua nilai akar kuadrat AVE lebih besar dibanding melalui nilai korelasi antar 

konstruk lainnya, sehingga bisa ditetapkan, model mendapati validitas diskriminan 

yang baik: 

Tabel 6. Fornell-Larcker Criterion 

 
Sumber : Data primer diolah, 2025 

Berlandaskan tabel 6, nilai akar kuadrat masing-masing variabel lebih tinggi dibanding 

korelasinya. Nilai akar kuadrat guna Locus of control ialah 0,795, guna pengalaman magang 

0,821, guna self efficacy 0,758, dan guna kesiapan kerja 0,768. Oleh karena itu, nilai korelasi 

antara variabel lebih rendah dibanding melalui nilai konstruknya. Maka, ditetapkan variabel-

variabel ini menampakkan diskriminasi yang baik. 

Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas kedua yang dipakaiialah Cronbach's alpha. Sebuah konstruk dianggap 

reliabel jika nilai Cronbach's alpha melebihi 0,7. Dalam studi ini, nilai Cronbach's alpha dan 

composite reliability yang didapat bisa ditelaah pada Tabel 7. Hasil tersebut menampakkan, 
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baik Cronbach's alpha maupun composite reliability membagikan informasi penting terkait 

konsistensi internal dari konstruk yang diteliti : 

Tabel 7. Cronbachs Alpha 

 
Sumber : Data primer diolah, 2025 

Berlandaskan tabel 7, setiap variabel menampakkan nilai Cronbach's alpha dan com-

posite reliability yang melebihi 0,7. Rincian nilai Cronbach's alpha guna variabel Locus of 

control ialah 0,886, guna Pengalaman Magang 0,841, guna Self Efficacy 0,854, dan guna Kesi-

apan Kerja 0,901. Sementara itu, nilai composite reliability untuk Locus of control ialah 0,912, 

untuk Pengalaman Magang 0,892, untuk Self Efficacy 0,890, dan untuk Kesiapan Kerja 0,920. 

Hal ini menandakan, semua variabel telah mencukupi kriteria yang ditetapkan untuk 

Cronbach's alpha dan composite reliability, sehingga bisa ditetapkan, seluruh variabel 

mendapati tingkat reliabilitas yang tinggi. 

Uji Multikolinieritas 

dikerjakan melalui memakai kriteria, nilai Variance Inflation Factor (VIF) pada model 

regresi harus kurang dari 5 agar dianggap bebas dari masalah multikolinieritas. Berikut ialah 

nilai VIF yang didapat dalam studi ini : 

Tabel 8. Inner Variance Inflation Factor (VIF) 

 
Sumber : Data primer diolah, 2025 

Berlandaskan tabel 8, nilai inner Variance Inflation Factor (VIF) untuk variabel Locus 

of control pada self efficacy ialah 1,059, sedangkan untuk Locus of control pada kesiapan kerja 

ialah 1,189. Selanjutnya, nilai VIF untuk variabel pengalaman magang pada self efficacy juga 

sebesar 1,059, dan untuk pengalaman magang pada kesiapan kerja mencapai 1,279. Untuk 

variabel self efficacy pada kesiapan kerja, nilainya ialah 1,430. Melalui demikian, karena 
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semua nilai variabel tersebut berada di atas 0,1 dan di bawah 10, bisa ditetapkan, studi ini tidak 

melanggar asumsi multikolinearitas. 

Evaluasi Inner Model 

Inner model berperan untuk mengkaji pengaruh antara satu variabel laten melalui 

variabel laten lainnya. Berikut ialah gambar evaluasi inner model yang memakai software 

SmartPLS 3. Pengujian model ini dikerjakan melalui memperhatikan koefisien determinasi 

(R²), uji kelayakan model (goodness of fit), Normed Fit Model (NFI), serta pengujian hipotesis 

(uji koefisien jalur dan Specific Indirect Effects). 

 

Gambar 2. Inner Model 

Sumber: Data primer yang diolah, 2025 

 

a. Coefficient Determination (R2) 

Koefisien determinasi (R²) dipakai untuk menilai seberapa besar variabel 

dependen bisa dijelaskan oleh variabel-variabel lain. Berlandaskan analisis data 

memakai SmartPLS 3.0, didapat nilai R-Square : 

Tabel 9.R-Square 

 
Sumber : Data primer diolah, 2025 

Dari tabel di atas, terlihat, korelasi antara Locus of control dan pengalaman ma-

gang pada Self-efficacy mendapati nilai 0,357 atau 35,7%, yang menampakkan korelasi 
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yang lemah. Sementara itu, korelasi antara Locus of control dan pengalaman magang 

pada kesiapan kerja menampakkan nilai 0,301 atau 30,1%, yang juga mencerminkan 

korelasi yang lemah. 

b. Uji Kelayakan Model (Goodness of fit) 

Pengujian ini ditujukan mengevaluasi model secara keseluruhan dan membagikan gam-

baran terkait kualitas prediksi yang dihasilkan. Penilaian dikerjakan berlandaskan 

kriteria Goodness of Fit (GoF), salah satunya melalui memperhatikan nilai Standar-

dized Root Mean Square Residual (SRMR). Model dianggap mencukupi kriteria GoF 

jika nilai SRMR kurang dari 0,10, dan ditetapkan Perfect Fit jika nilainya kurang dari 

0,08 (Ghozali, 2018). Hasil analisis SRMR bisa ditelaah pada tabel: 

Tabel 10. Analisis Model Fit (SRMR) 

 
Sumber : Data primer diolah, 2025 

Berlandaskan tabel tersebut, nilai SRMR dari model ialah 0,093, yang berarti 

model ini mencukupi kriteria Goodness of Fit meskipun belum mencapai tingkat 

Perfect Fit. Melalui nilai SRMR yang lebih kecil dari 0,10, model ini menampakkan, 

tingkat kesalahan antara matriks kovarian yang diobservasi dan yang diprediksi oleh 

model cukup kecil. 

c. Normed Fit Model (NFI) 

Normed Fit Index (NFI) dipakaiuntuk mengkaji kesesuaian model. NFI membantu 

peneliti dalam menelaah korelasi yang kompleks antara variabel. Hasil nilai NFI pada 

studi ini ialah : 

Tabel 11. Normed Fit Model (NFI) 

 
Sumber Data primer diolah, 2025 

Dari tabel di atas, nilai NFI pada model ialah 0,727, yang menampakkan, model 

mendapati Goodness of Fit yang cukup tinggi. Semakin besar nilai GoF, semakin baik 

kecocokan sampel penelitian. 

d. Uji Hipotesis 

https://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/
https://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/
https://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/


PERMANA: Jurnal Perpajakan, Manajemen, dan Akuntansi  Pengaruh Locus of Control dan .. 

 

818 
 

Vol. 16, No.2, Special Issue 2024, Halaman 807-824 Copyright ©2025, PERMANA 

Licensed under  a Creative Commons Attribution-NonCommercial 4.0 International 
License 

Uji hipotesis dikerjakan memakai metode bootstrapping untuk menelaah penga-

ruh langsung dan tidak langsung melalui specific indirect effect. Proses bootstrapping 

menghasilkan nilai t-statistics atau p-values serta nilai original sample dari analisis 

tersebut.  

• Pengaruh Langsung (Direct Effect) 

Pengujian hipotesis memakai metode bootstrapping. Proses itu dipakaiguna 

mengkaji path coefficient, sehingga didapat nilai t-statistics atau p-values (rasio 

kritis) serta nilai original sample yang dihasilkan: 

Tabel 12. Path Coefficient (Direct Effect) 

 
Sumber : Data primer diolah, 2025 

Hipotesis pertama mengkaji pengaruh Locus of control pada kesiapan 

kerja dan diterima karena t-statistic lebih besar dari 1,96 melalui p-value kurang 

dari 0,05. Hipotesis kedua menolak pengaruh pengalaman magang pada ke-

siapan kerja karena hasilnya tidak bermakna. Hipotesis ketiga diterima karena 

Self-efficacy menampakkan pengaruh positif bermakna pada kesiapan kerja. 

Pengujian efek tidak langsung dikerjakan melalui menelaah specific 

indirect effect. Jika p-value < 0,05 dianggap bermakna serta mendukung peran 

variabel intervening sebagai mediator antara variabel independen dan depen-

den. Keputusan untuk menerima atau menolak hipotesis juga didasarkan pada 

t-statistic yang lebih besar dari 1,96. 

Hipotesis ketiga mengkaji pengaruh self efficacy pada kesiapan kerja. 

https://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/
https://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/
https://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/


PERMANA: Jurnal Perpajakan, Manajemen, dan Akuntansi  Pengaruh Locus of Control dan .. 

 

819 
 

Vol. 16, No.2, Special Issue 2024, Halaman 807-824 Copyright ©2025, PERMANA 

Licensed under  a Creative Commons Attribution-NonCommercial 4.0 International 
License 

Tabel di atas menampakkan nilai t-statistic sebesar 4,929, melalui pengaruh 

sebesar 0,459 dan p-value sebesar 0,000. Melalui nilai t-statistic yang lebih 

besar dari 1,96 dan p-value yang kurang dari 0,05, hipotesis ketiga bisa diterima, 

menampakkan adanya pengaruh positif antara self efficacy dan kesiapan kerja. 

Uji Pengaruh Tidak Langsung (Spesific Indirect Effect) 

Pengujian efek tidak langsung (indirect effect) dikerjakan melalui menelaah hasil per-

hitungan specific indirect effect. Jika p-value < 0,05, maka hasil tersebut dianggap bermakna, 

menampakkan, variabel intervening berperan sebagai mediator antara variabel independen dan 

dependen, sehingga pengaruhnya bersifat tidak langsung. Selain p-value, keputusan untuk 

menerima atau menolak hipotesis juga didasarkan pada nilai t-statistic yang lebih besar dari 

1,96. Berikut ialah hasil uji hipotesis yang ditemukan dalam studi ini: 

Tabel 13. Uji Pengaruh Tidak Langsung (Spesific Indirect Effect) 

 
Sumber : Data primer diolah, 2025 

Hipotesis keempat mengkaji peran Self-efficacy sebagai mediator dalam korelasi antara 

Locus of control dan kesiapan kerja. Data menampakkan nilai t-statistic sebesar 3,194, melalui 

pengaruh 0,139 dan p-value 0,001. Karena nilai t-statistic lebih besar dari 1,96 dan p-value 

kurang dari 0,05, hipotesis ini diterima, yang berarti, Locus of control mendapati pengaruh 

positif serta selaras pada kesiapan kerja melalui Self-efficacy. Hipotesis kelima meneliti apakah 

Self-efficacy juga berperan sebagai mediator dalam korelasi antara pengalaman magang dan 

kesiapan kerja. Tabel menampakkan nilai t-statistic sebesar 3,463, pengaruh sebesar 0,180, dan 

p-value 0,001. Melalui demikian, hipotesis ini juga diterima, menampakkan, pengalaman 

magang berpengaruh positif serta selaras pada kesiapan kerja melalui Self-efficacy. 
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Pembahasan Berlandaskan Teori 

Pengaruh Locus of control pada Kesiapan Kerja 

Hasil penelitian menampakkan, Locus of control membagikan dampak positif serta 

selaras pada kesiapan kerja Generasi Z. Melalui nilai t-statistic 3,051, pengaruh 0,261, dan p-

value 0,002, baik Locus of control internal maupun eksternal terbukti menaikkan kesiapan kerja 

melalui keyakinan individu akan kendali atas hasil hidupnya. Hasilnya ini sejalan melalui 

penelitian oleh (Ratal et al., 2022; Saraswati et al., 2020) yang menyatakan, Locus of control 

berdampak positif pada kesiapan kerja mahasiswa. 

 

Pengaruh Pengalaman Magang pada Kesiapan Kerja 

Pengalaman magang tidak menampakkan pengaruh bermakna pada kesiapan kerja 

melalui nilai t-statistic 0,433, pengaruh -0,032, dan p-value 0,665. Hal ini menampakkan, 

Generasi Z bisa mempersiapkan diri untuk dunia kerja tanpa pengalaman magang formal. 

hasilnya berterkaitan melalui penelitian (G Ratuela et al., 2022) menampakkan pengalaman 

magang berpengaruh positif pada kesiapan kerja. Namun, temuan ini konsisten dengan 

penelitian yang dilakukan oleh (Hutabarat, 2016), yang mengungkapkan bahwa pengalaman 

praktek kerja lapangan tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kesiapan kerja. 

 

Pengaruh Self-efficacy pada Kesiapan Kerja 

Self-efficacy mendapati pengaruh positif serta selaras pada kesiapan kerja Generasi Z 

nilai t-statistic 4,929, pengaruh 0,459, dan p-value 0,000. Keyakinan individu akan kemampu-

annya terbukti memperkuat kesiapan kerja. Studi ini didukung oleh (Itryah & Futri Anggraini, 

2022) yang menemukan korelasi bermakna antara Self-efficacy dan kesiapan kerja. 

 

Pengaruh Self-efficacy dalam Memediasi Pengaruh Locus of control pada Kesiapan Kerja 

Self-efficacy berperan jadi mediator positif serta selaras dalam korelasi antara Locus of 

control dan kesiapan kerja melalui nilai t-statistic 3,194, pengaruh 0,139, dan p-value 0,001. 

Individu melalui Locus of control internal cenderung mendapati Self-efficacy yang lebih tinggi 

yang berkontribusi pada kesiapan kerja. 

 

Pengaruh Self-efficacy dalam Memediasi Pengaruh Pengalaman Magang pada Kesiapan 

Kerja 
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Self-efficacy juga berperan jadi mediator bermakna dalam korelasi antara pengalaman 

magang dan kesiapan kerja melalui nilai t-statistic 3,463, pengaruh 0,180, dan p-value 0,001. 

Ini menampakkan, selain pengalaman magang, keyakinan diri ialah faktor penting dalam me-

naikkan kesiapan kerja Generasi Z. Studi ini sejalan melalui Cipta & Wahyuni (2024) yang 

menekankan peran Self-efficacy sebagai mediator antara pengalaman magang dan kesiapan 

kerja. 

SIMPULAN 

Hasil penelitian menampakkan, Locus of control mendapati dampak positif serta selaras 

pada kesiapan kerja Generasi Z, di mana individu melalui Locus of control internal cenderung 

lebih siap guna menghadapi dunia kerja. Selain itu, Self-efficacy juga terbukti berpengaruh 

langsung secara bermakna pada kesiapan kerja dan berperan sebagai mediator dalam korelasi 

antara Locus of control serta pengalaman magang pada kesiapan kerja. Di sisi lain, pengalaman 

magang tidak menampakkan pengaruh langsung yang bermakna pada kesiapan kerja, tetapi 

tetap membagikan kontribusi secara tidak langsung melalui Self-efficacy. 

Studi ini menggarisbawahi pentingnya penguatan Self-efficacy dan pemahaman indivi-

du pada kendali diri (locus of control) dalam mempersiapkan Generasi Z menghadapi tanta-

ngan dunia kerja. Institusi pendidikan dan pelaku industri diharapkan bisa membagikan prog-

ram pengembangan yang lebih terarah, seperti pelatihan penguatan keyakinan diri, serta peng-

alaman kerja praktis yang terintegrasi melalui kebutuhan industri. 
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